FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL TERHADAP MINAT PEMUDA UNTUK BERWIRAUSAHA DI DESA NGADI KECAMATAN MOJO KABUPATEN KEDIRI by LUHUR PERDANA PUTRA, GELAR
1 
 
FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL TERHADAP MINAT 
PEMUDA UNTUK BERWIRAUSAHA DI DESA NGADI 
KECAMATAN MOJO KABUPATEN KEDIRI 
Gelar Luhur Perdana Putra 
 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya 
 
    ABSTRAK 
Wirausaha merupakan salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya 
perekonomian, karena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan 
mandiri. Wirausaha inilah yang mampu menciptakan lapangan kerja baru agar mampu 
menyerap tenaga kerja. Terdapat beberapa faktor yang menarik minat pemuda untuk 
berwirausaha, yaitu faktor internal dan faktor internal. Melihat fenomena diatas 
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Faktor Internal dan 
Eksternal Terhadap Minat Pemuda untuk Berwirausaha Di Desa Ngadi  Kecamatan 
Mojo Kabupaten Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda untuk 
berwirausaha. Secara parsial yang mempengaruhi minat pemuda untuk berwirausaha 
adalah Faktor Internal. 
 
Kata kunci : Faktor Internal, Faktor Eksternal, Minat Berwirausaha 
 
ABSTRACT 
Entrepreneurship is one of the decisive support reciprocation of the economy, because 
the field of entrepreneurship and have the freedom to work independently. 
Entrepreneur is able to create new jobs in order to be able to absorb labor. There are 
several factors that attract young people to entrepreneurship, ie internal factors and 
internal factors. Seeing this phenomenon researchers interested in conducting 
research entitled Effect of Internal and External Factors to the Interests of Youth for 
Entrepreneurship in Rural Sub Ngadi Mojo Kediri. The results showed that 
simultaneous internal factors and external factors significantly influence interest in 
youth to entrepreneurship. Partially affecting youth interest in entrepreneurship is the 
internalfactor. 
 
Keywords: Factor Internal, External Factors, Entrepreneurship Interests 
 
 
Dengan bertambah maju suatu 
negara yang ditunjang dengan peningkatan 
sumber daya manusia sebagai konsekuensi 
bertambah majunya ilmu pengetahuan dan 
teknologi sebagai salah satu alat dalam 
pembangunan nasional termasuk di 
Indonesia, secara nyata dapat dilihat banyak 
orang yang terdidik dan banyak pula orang 
yang menganggur. Sekarang ini kita 
menghadapi kenyataan bahwa wirausahawan 
di Indonesia masih banyak yang mutunya 
belum bisa dikatakan hebat apabila 
dibandingkan dengan negara-negara 
berkembang lainnya, sehingga persoalan 
pembangunan wirausaha Indonesia 
merupakan permasalahan mendesak bagi 
suksesnya pembangunan. 
Pembangunan akan lebih berhasil 
apabila ditunjang oleh wirausahawan yang 
dapat membuka lapangan kerja karena 
kemampuan pemerintah yang sangat terbatas. 
Pemerintah tidak akan mampu untuk 
menjalankan semua aspek pembangunan 
karena sangat banyak membutuhkan 
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anggaran belanja, personalia dan 
pengawasan. Oleh sebab itu, wirausaha 
merupakan potensi pembangunan, baik itu 
dalam jumlah atau dalam mutu wirausaha itu 
sendiri. 
Salah satu manfaat dari 
kewirausahaan adalah dapat menambah daya 
tampung tenaga kerja sehingga dapat 
mengurangi pengangguran. Oleh karena itu 
darma bakti yang diberikan oleh wirausaha 
terhadap pembangunan bangsa sangat besar 
sekali, namun masih banyak juga orang yang 
kurang berminat untuk menekuni profesi 
tersebut.  
Penyebab dari kurangnya minat 
tersebut karena pandangan negatif dalam 
masyarakat terhadap profesi wirausaha 
bahwa kegiatan wirausaha banyak bergerak 
dibidang bisnis dan perdagangan. Banyak 
faktor psikologis yang membentuk sikap 
negatif masyarakat sehingga mereka kurang 
berminat dalam berwirausaha, antara lain 
sifat agresif, ekspansif, bersaing, egois, tidak 
jujur, kikir, sumber penghasilan tidak stabil, 
kurang terhormat dan sebagainya. 
Sekarang ini banyak anak muda 
mulai tertarik dengan profesi bisnis yang 
cukup menjanjikan masa depan yang cerah. 
Kaum muda jaman sekarang dengan latar 
belakang profesi orang tua yang beraneka 
ragam yang menyebabkan mereka mulai 
tertarik pada dunia bisnis. Hal ini juga 
didorong oleh kondisi persaingan diantara 
pencari kerja yang  semakin ketat dan 
lowongan pekerjaan yang semakin sempit. 
Wirausaha merupakan salah satu pendukung 
yang menentukan maju mundurnya 
perekonomian, karena bidang wirausaha 
mempunyai kebebasan untuk berkarya dan 
mandiri. Wirausaha inilah yang mampu 
menciptakan lapangan kerja baru agar 
mampu menyerap tenaga kerja. 
Dari menunjukkan tingginya jumlah 
penggangguran, sehingga menjadi pengusaha 
merupakan alternatif pilihan yang tepat, 
paling tidak dengan berwirausaha berarti 
menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri 
tidak perlu bergantung kepada orang lain. 
Dan apabila usahanya semakin maju, mampu 
membuka lapangan kerja bagi orang lain. 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak 
banyak berarti bagi pengentasan kemiskinan 
dan penyediaan lapangan kerja. Bahkan 
Putus Hubungan Kerja (PHK) menjadi solusi 
yang dilematis namun terus saja terjadi setiap 
tahun. Saat ini pengangguran tak hanya 
berstatus lulusan SD sampai SMA saja, tetapi 
banyak juga sarjana. Perusahaan semakin 
selektif menerima karyawan baru sementara 
tingkat persaingan semakin tinggi. Tidak ada 
jaminan seorang sarjana mudah memperoleh 
pekerjaan. 
Pendidikan formal dan non formal 
merupakan sumber ilmu pengetahuan. 
Kemampuan belajar dan akses sumber ilmu 
pengetahuan yang luas menjadikan 
pendidikan formal dan non formal sebagai 
tempat menempa diri, meningkatkan skill. 
Peluang untuk menguasai bidang ilmu untuk 
mendukung usaha tertentu terbuka lebar. 
3 
 
Pengetahuan dan keterampilan pemuda yang 
diperoleh selama mengikuti pendidikan 
formal dan non formal tersebut merupakan 
modal dasar yang dapat digunakan untuk 
berwirausaha. Pengetahuan, keterampilan 
serta kemampuan tersebut dapat mendorong 
akan tumbuhnya minat untuk berwirausaha. 
Minat berwirausaha akan menjadikan 
seseorang untuk lebih giat mencari dan 
memanfaatkan peluang usaha dengan 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Minat 
tidak dibawa sejak lahir tetapi tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya 
Desa Ngadi terdiri dari 4 dusun, yaitu 
Ngadi, Babal, Tamban, Setono Pundung. 
Memiliki 11 RW dan 25 RT, Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 
merupakan daerah yang dilalui jalur utama 
dari Kediri – Tulungagung yang melewati 
wilayah Kecamatan Mojo, sehingga memiliki 
tempat yang strategis untuk membuka 
ataupun dalam mengembangkan usaha.  
Karena didukung dengan topografi 
yang berbukit – bukit yang terletak di dataran 
tinggi yang berbatasan dan atau di dalam 
kawasan hutan Gunung Wilis membuat 
wilayah ini kaya akan sumber daya alam. 
Dengan tersedianya sumber bahan baku yang 
melimpah, sehingga Desa Ngadi memiliki 
potensi dalam mengolah bahan baku tersebut 
menjadi barang jadi yang mampu 
menghasilkan keuntungan bagi seorang 
wirausaha maupun meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar. 
Sebagian besar warga Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo mempunyai mata 
pencaharian sebagai wirausaha mempunyai 
pengaruh untuk membawa serta anak-
anaknya untuk meneruskan usahanya. Hal 
tersebut mempunyai dampak kepada anak-
anaknya untuk menjadi seorang wirausaha. 
Tujuan dari penulisan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 
faktor internal dan eksternal terhadap minat 
pemuda untuk berwirausaha di Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, 
maka peneliti hanya dilakukan di Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dan 
responden dalam penelitian hanya pada 
pemuda yang berumur 18 tahun sampai 
dengan 30 tahun. 
Minat Berwirausaha 
Segala perbuatan manusia timbul 
karena dorongan dari dalam danrangsang dari 
luar, tetapi tidak akan terjadi sesuatu jika 
tidak berminat. Secara umum minat adalah 
kecenderungan terhadap sesuatu (Noeng 
Muhadjir, 1992: 72). 
Minat adalah perasaan senang atau 
kecenderungan hati seseorang yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu dengan berpartisipasi terhadap 
kegiatan yang menjadi obyek kesukaannya 
itu. 
Minat seseorang dapat diekspresikan 
melalui pernyataan yang menunjukkan 
seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain. 
Dapat pula dimanifestasikan melalui 
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partisipasi dalam suatu aktivitas seseorang 
yang berminat terhadap sesuatu obyek 
tertentu cenderung menaruh perhatian lebih 
besar. 
Wirausaha adalah suatu kemauan 
keras dalam melakukan kegiatan yang 
bermanfaat (Tarsis Tarmudji, 1996). 
Wirausaha juga dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan melihat dan menilai 
kesempatan-kesempatan bisnis, 
mengumpulkan sumber- sumber daya yang 
dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari 
padanya dan mengambil tindakan yang tepat 
guna memastikan sukses (Merediht, 2000).  
Berwirausaha berdasarkan dari kedua 
pengertian di atas adalah berkemauan dan 
berkemampuan melihat kesempatan-
kesempatan usaha untuk mengambil 
keuntungan dari padanya dengan mengambil 
tindakan yang tepat. 
Menurut Yanto (1996) minat 
wirausaha adalah kemampuan untuk 
memberanikan diri dalam memenuhi 
kebutuhan hidup serta memecahkan 
permasalahan hidup, memajukan usaha atau 
menciptakan usaha baru dengan kekuatan 
yang ada pada diri sendiri. 
Minat wirausaha menurut Santoso 
(1993) adalah gejala psikis untuk 
memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu 
terhadap wirausaha itu dengan perasaan 
senang karena membawa manfaat bagi 
dirinya.  
Dari pengertian di atas maka yang 
dimaksud dengan minat berwirausaha adalah 
keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk 
bekerja keras atau berkemauan keras untuk 
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya 
tanpa merasa takut dengan resiko yang akan 
terjadi, serta senantiasa belajar dari 
kegagalan yang dialami 
Dari beberapa definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli seperti yang 
dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, 
minat adalah kecenderungan seseorang 
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang 
digemari yang disertai dengan perasaan 
senang, adanya perhatian, dan keaktifan 
berbuat untuk meraih keberhasilan belajar. 
Hal ini menggambarkan bahwa seseorang 
tidak akan mencapai tujuan yang dicita-
citakan apabila di dalam diri orang tersebut 
tidak terdapat minat atau keinginan jiwa 
untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakannya itu. 
Faktor Internal 
Menurut Anna Afi Hayy dan Agus 
Suharsono (2010), Faktor internal adalah 
faktor - faktor yang timbul karena pengaruh 
rangsangan dari dalam diri individu itu 
sendiri 
Menurut Mangkunegara (2005:67). 
Faktor internal yaitu faktor yang 
dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. 
Minat seseorang terhadap suatu 
obyek diawali dari perhatian seseorang 
terhadap obyek tersebut. Minat merupakan 
sesuatu hal yang sangat menentukan dalam 
setiap usaha, maka minat perlu ditumbuh 
kembangkan pada diri setiap individu. Minat 
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tidak dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
Pendapatan adalah sesuatu yang 
sangat penting dalam setiap kegiatan 
ekonomi. Tanpa ada pendapatan mustahil 
akan didapat penghasilan. Pendapatan adalah 
penghasilan yang timbul dari aktivitas 
ekonomi yang biasa dikenal atau disebut 
penjualan, penghasilan. Menurut Niswonger 
(1992) Kewirausahaan merupakan sikap 
mental dan jiwa yang selalu aktif atau kreatif 
berdaya, bercipta, berkarsa dan bersahaja 
dalam berusaha dalam rangka memperoleh 
pendapatan dalam kegiatan usahanya. Salah 
satu dari teori hirarki kebutuhan menurut 
Abraham Maslow, yaitu keinginan untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis, membuat 
keinginan seseorang untuk memperoleh 
pendapatan yang dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari – hari. Dengan 
berwirausaha akan mendatangkan pendapatan 
yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Keinginan untuk 
memperoleh pendapatan itulah yang dapat 
menimbulkan minatnya untuk berwirausaha. 
Harga diri menurut Gilmore (dalam 
Akhmad Sudrajat) mengemukakan bahwa 
harga diri merupakan penilaian individu 
terhadap kehormatan dirinya, yang 
diekspresikan melalui sikap terhadap dirinya. 
Balnadi Sutadipura (dalam Akhmad Sudrajat) 
menyebutkan bahwa kebutuhan harga diri 
merupakan kebutuhan seseorang untuk 
merasakan bahwa dirinya seorang yang patut 
dihargai dan dihormati sebagai manusia yang 
baik. Berwirausaha dapat digunakan untuk 
meningkatkan harga diri seseorang, karena 
dengan usaha tersebut seseorang akan 
memperoleh popularitas, menjaga gengsi, 
dan menghindari ketergantungannya terhadap 
orang lain. Keinginan untuk meningkatkan 
harga diri tersebut akan menimbulkan minat 
seseorang untuk berwirausaha. 
Perasaan senang, Nunnally (Sutjipto, 
2001) menjabarkan minat sebagai suatu 
ungkapan  kecenderungan tentang kegiatan 
yang sering dilakukan setiap hari, sehingga 
kegiatan itu disukainya Guilford (Sutjipto, 
2001) menyatakan minat sebagai tendensi 
seseorang untuk berperilaku berdasarkan 
ketertarikannya pada jenis-jenis kegiatan 
tertentu. Crites (Sutjipto, 2001) 
mengemukakan bahwa minat seseorang 
terhadap sesuatu akan lebih terlihat apabila 
yang bersangkutan mempunyai rasa senang 
terhadap objek tersebut. Rasa senang 
terhadap bidang tertentu akan diwujudkan 
dengan perhatian, kemauan, dan kepuasan 
berwirausaha dalam bidang tersebut. Hal ini 
berarti rasa senang terhadap bidang tersebut 
akan menimbulkan minat. 
Faktor Eksternal 
Menurut Anna Afi Hayy dan Agus 
Suharsono (2010), Faktor eksternal adalah 
faktor-faktor yang mempengaruhi individu 
karena pengaruh rangsangan dari luar. 
Menurut Mangkunegara (2005:67). 
Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja seseorang yang 
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berasal dari lingkungan. 
Lingkungan Keluarga adalah 
kelompok masyarakat terkecil yang terdiri 
dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga 
yang lain. Keluarga merupakan peletak dasar 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, 
disinilah yang memberikan pengaruh awal 
terhadap terbentuknya kepribadian. 
Pendidikan keluarga seperti pengalaman 
pribadi dalam membantu bisnis orang tua, 
merupakan potensi utama untuk menjadikan 
seseorang untuk menjadi wirausahawan yang 
berhasil. Selanjutnya menurut MC Clellenc 
(dalam Purnomo, 2005: 53).  
Minat berwirausaha akan terbentuk 
apabila keluarga memberikan pengaruh 
positif terhadap minat tersebut, karena sikap 
dan aktifitas sesama anggota keluarga saling 
mempengaruhi baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Orang tua yang berwirausaha 
dalam bidang tertentu dapat menimbulkan 
minat anaknya untuk berwirausaha dalam 
yang sama pula. Misalnya: orang tua yang 
memiliki usaha service kemudian anaknya 
diperintahkan untuk membantu membongkar, 
mengecek, memeriksa, atau mengelola. 
Keterlibatan tersebut yang dapat 
menimbulkan minat berwirausaha dalam 
bidang elektronika. 
Lingkungan masyarakat Menurut  
W.J.S. Poerwadarminta (1986) mengartikan  
masyarakat sebagai  pergaulan hidup manusia 
atau sehimpunan  orang  yang hidup  bersama  
dalam  sesuatu  tempat  dengan ikatan ikatan 
aturan yang tentu. Dalam bahasa Inggris 
masyarakat diterjemahkan menjadi  Society, 
atau sebaliknya Society diterjemahkan 
menjadi masyarakat. Namun  demikin  perlu 
diperhatikan bahwa  masyarakat  dapat 
diterjemahkan  menjadi dua pengertian dalam  
bahasa Inggris, yaitu masyarakat sebagai 
Society dan masyarakat sebagai Community. 
Lingkungan Masyarakat merupakan 
lingkungan di luar lingkungan keluarga baik 
di kawasan tempat tinggalnya maupun 
dikawasan lain. Masyarakat yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha dalam 
bidang tertentu, antara lain; tetangga, 
saudara, teman, kenalan, dan orang lain . 
Peluang merupakan kesempatan yang 
dimiliki seseorang untuk melakukan apa yang 
dinginkannya atau menjadi harapannya. 
Menurut Shover and Scoffs dalam 
penelitiannya yang dikutip oleh Becherer and 
Mourer  (1999) menunjukkan bahwa dimensi 
dari wirausaha tidak hanya dipengaruhi oleh 
peran individu saja, tetapi juga ketika 
memperhatikan sekitar. Selanjutnya 
dikatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan 
akan ditunjukkan dalam bentuk tindakan. 
Penilitian Terdahulu 
Jurnal oleh Titik Purwinarti dan Sri 
Eko Lestari Ninggarwati (2006), dalam 
penelitian Faktor Pendorong Minat untuk 
Berwirausaha (Studi Lapangan Terhadap 
Mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta) 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan faktor 
yang paling dominan adalah faktor jiwa 
berwirausaha dan pribadi yang mendorong 
para responden ingin berwirausaha 
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Zuli Purnamawati dengan penelitian 
yang berjudul “Analisis Pengaruh Faktor 
Internal Dan Faktor Eksternal Terhadap 
Minat Mahasiswa Berwirausaha”. 
Disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
faktor yang paling dominan adalah faktor 
internal dan variabel faktor internal dan 
variabel faktor eksternal memiliki pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel minat mahasiswa berwirausaha 
Metode Penelitian 
Rancangan  penelitian merupakan 
suatu rancangan kerja penelitian yang akan di 
gunakan dalam penelitian, oleh karena itu 
rancangan penelitian harus ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum penelitian dilakukan. 
Rancangan penelitian untuk analisis 
regresi ganda (multiple regression analysis) 
menunjukkan seberapa besar pengaruh faktor 
internal ( X1 ), faktor eksternal ( X2 ) sebagai 
variabel independen / bebas terhadap minat 
berwirausaha ( Y ) sebagai variabel dependen 
/ terikat 
Gambar 1 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun tempat penelitian ini 
mengambil di Desa Ngadi Kecamatan Mojo 
Kabupaten Kediri, dan penelitian 
membutuhkan waktu 2 bulan selama untuk 
mengadakan observasi lapangan, penyebaran 
angket dan pengambilan data sebagai 
pelengkap penelitian. 
Mengingat tidak ada data yang 
tersedia secara jelas tentang jumlah pemuda 
Di Desa Ngadi maka populasinya adalah 
seluruh pemuda yang bertempat tinggal Di 
Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten 
Kediri. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah pemuda yang bertempat 
tinggal di Desa Ngadi Kecamatan Mojo 
Kabupaten Kediri yang berjumlah 100 
responden. 
Uji Validitas 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran 
seberapa kuat suatu alat tes melakukan fungsi 
ukurnya. Uji validitas item-item pertanyaan 
yang terdapat dalam kuesioner dilakukan 
dengan jalan membandingkan nilai koefisien 
korelasi (r) dengan nilai rkitik signifikan  Jika 
nilai koefisien (r) ≥ nilai rkritik signifikan 
maka item pertanyaan itu dianggap valid, 
sebaiknya jika nilai koefisien (r) ≤ nilai 
rkritik signifikan maka item pertanyaan 
dianggap tidak valid. 
Nilai  r tabel sebesar 0,195  dari hasil 
penelitian korelasi dengan menggunakan 
taraf kepercayaan sebesar 95% pada derajat 
kebebasan (n = 100). Bedasarkan uji validitas 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa seluruh 
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Total Pearson Correlation r (hitung)  
indikator pernyataan yang digunakan dalam 
penelitian ini  sudah memenuhi syarat 
validitas karena bernilai positif dan lebih 
besar dari r tabel serta probabilitasnya lebih 
kecil dari 0,05 
Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dengan menggunakan 
metode Cronbach yaitu menghitung koefisien 
reliabilitas yang disebut koefisien alpha yang 
diperoleh kemudian dibandingkan dengan 
batas nilai reliabilitas minimum 0,6. 
Bedasarkan hasil penelitian dalam uji 
reabilitas, maka diketahui bahwa Cronbach’s 
Alpha X1 = 0.800, X2 = 0,735, Y = 0,849 
seluruh nilai Cronbach’s Alpha indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini sudah 
memenuhi syarat reliabilitas setelah diuji 
karena nilainya lebih dari 0,6. 
Uji Normalitas 
Untuk mengetahui normalitas data 
dapat menggunakan statistic “Kolmogorov 
Smirnov” pada nilai unstandarized residual. 
Kriteria yang digunakan jika nilai “Asymp 
Sig” (2 tailed) lebih besar dari 5% dapat 
dinyatakan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
Dari proses pengujian yang 
dilakukan peneliti nilai “Asymp Sig” (2 
tailed) sebesar 0,119 lebih besar dari 0,05 
atau 5% sehingga dapat dinyatakan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Uji Autokorelasi 
Masalah autokorelasi bisa timbul jika 
ada korelasi linier antara kesalahan 
pengganggu periode t(berada) dan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Salah satu 
ukuran dalam menentukan ada tidaknya 
masalah autokorelasi adalah dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson (DW) 
Dari proses pengujian yang 
dilakukan peneliti dengan alat bantu ukur  
SPSS for windows, nilai DW = 1,875 
sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi 
autokorelasi karena nilai DW berada diantara 
-2 dan +2 atau -2 < DW < +2. 
Uji Multikolinieritas 
Deteksi multikolinieritas pada suatu 
model dapat dilihat dari nilai variance 
inflation factor ( VIF ) tidak lebih dari 10 dan 
nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka 
model dapat dikatakan bebas dari 
multikolinieritas. Semakin tinggi VIF 
semakin rendah tolerance. Jadi, bila VIF > 10 
dan nilai tolerance < 0,1 maka terjadi gejala 
multikolinieritas. 
Hasil perhitungan nilai Tolerance  
yaitu X1 = 0,458 dan X2 = 0,458 
menunjukkan tidak ada variabel independent 
yang mempunyai nilai Tolerance kurang dari 
0,10. Hasil perhitungan nilai Variance X1 = 
2,185 dan X2 = 2,185 juga menunjukkan hal 
yang sama yaitu tidak ada satu pun variabel 
independent yang memiliki nilai VIF lebih 
dari 10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada 
Multikolinieritas antar variabel independent 
dalam model regresi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Model yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Adapun hasil 
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pengolahan data dengan bantuan SPSS for 
window adalah sebagai berikut : 
Tabel 
Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta ( a ) 1,247 
Internal ( X1 ) 0,861 
Eksternal ( X2 ) 0,231 
R 0,625 
R Square 0,391 
Adjusted R Square 0,378 
Std. Error of the 
Estimate 0,33660 
Dari tabel tersebut dapat ditulis 
persamaan regresi sebagai berikut  
Y = 1,247 + 0,861 X1 + 0,231 X2  
Berdasarkan pada persamaan regresi 
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : (a) 
Nilai konstanta sebesar 1,247 menunjukkan 
yaitu jika variabel internal (X1), internal 
(X2), diasumsikan sama dengan nol, maka 
diprediksikan variabel minat (Y) adalah 
sebesar 1,247. (b) Nilai koefisien regresi 
variabel harga (X1) sebesar 0,861. Artinya 
jika unsur internal (X1) naik satu satuan 
maka variabel minat (Y) akan mengalami 
perubahan sebesar 0,861 satuan dengan 
anggapan variabel lainnya tetap. (c) Nilai 
koefisien regresi variabel eksternal (X2) 
sebesar 0,231. Artinya jika unsur eksternal 
(X2) berubah satu satuan maka variabel 
minat (Y) akan berubah 0,231 satuan dengan 
anggapan variabel lainnya tetap. 
Dari model tersebut dapat diartikan 
bahwa minat berwirausaha pemuda Desa 
Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat pemuda 
untuk berwirausaha Di Desa Ngadi sebesar 
0,861. Hal ini berarti bahwa minat pemuda 
untuk berwirausaha   akan meningkat ketika 
faktor internal dipresepsikan lebih baik dari 
sebelumnya dan begitu pila sebaliknya. 
Besarnya perubahan (peningkatan atau 
penurunan) tersebut tergantung pada besar 
koefisiennya. Hal ini dapat terjadi dengan 
asumsi faktor-faktor lain (selain faktor 
internal) yang mempengaruhi minat pemuda 
untuk brewirausaha tidak mengalami 
perubahan.  
Faktor eksternal mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap minat pemuda 
untuk berwirausaha yaitu sebesar 0,231. Hal 
ini berarti bahwa Minat pemuda untuk 
berwirausaha akan meningkat ketika faktor 
eksternal dipersepsikan lebih sesuai dari 
sebelumnya dan begitu pula sebaliknya. 
Besarnya perubahan (peningkatan atau 
penurunan) tersebut tergantung pada besar 
koefisiennya. Hal ini dapat terjadi dengan 
asumsi faktor-faktor lain (faktor eksternal) 
yang mempengaruhi minat pemuda untuk 
berwirausaha tidak mengalami perubahan. 
Dari hasil analisis data juga dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi atau 
nilai Adjusted R square sebesar 0,378. Hal ini 
berarti bahwa besarnya kontribusi pengaruh 
faktor internal dan eksternal secara bersama-
sama terhadap minat pemuda untuk 
berwirausaha adalah sebesar 0,378 atau 
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37,8%. Sedangkan kontribusi pengaruh 
sebesar 0,622 atau 62,2% diberikan oleh 
faktor-faktor lain selain faktor internal dan 
eksternal. 
Uji F 
Kriteria pengujian ; (a). Jika F hitung  
< F tabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya variabel bebas tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikan secara simultan. (b). Jika F hitung > F 
tabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya variabel bebas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikan 
secara simultan. 
Tabel 
ANOVA 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 7,050 2 3,525 31,111 ,000a 
Residual 10,990 97 ,113   
Total 18,040 99    
Uji F dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel bebas secara bersama-sama 
antara faktor internal (X1) dan faktor 
eksternal (X2) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat yaitu 
minat berwirausaha (Y), langkah-langkah 
untuk pengujian hipotesis adalah sebagai 
berikut: (a). Merumuskan hipotesis. Ho: bi 
(i:1,2) = 0, artinya variabel bebas tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap minat berwirausaha. Ha: bi (i,1,2) ≠ 
0, artinya variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap minat 
berwirausaha. (b). Menentukan taraf 
signifikasi 5% (0,05), maka diperoleh F 
Tabel sebesar 2,305. (b) Menentukan kriteria 
pengujian jika : Jika F hitung  < F tabel 
(2,305), maka Ho diterima dan Ha ditolak, 
artinya variabel bebas tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikan secara simultan, jika F hitung > F 
tabel (2,305), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikan secara simultan. Bedasarkan tabel 
diatas diperoleh F hitung (31,111) > F tabel 
(2,305), dengan taraf signifikansi 0.000 yang 
lebih kecil dari 0,005 atau 5%, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan faktor internal dan eksternal 
terhadap minat berwirausaha pemuda untuk 
berwirausaha di Desa Ngadi Kecamatan 
Mojo Kabupaten Kediri secara 
simultan.sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan faktor internal 
dan eksternal terhadap minat berwirausaha 
pemuda untuk berwirausaha di Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri secara 
simultan. 
Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel-variabel bebas yang terdiri 
dari faktor internal (X1) dan faktor eksternal 
(X2)  terhadap variabel terikat yaitu minat 
berwirausaha (Y) secara parsial  
Langkah-langkah adalah sebagai 
berikut : (a). Merumuskan hipotesis Ho: bi = 
(i: 1,2) = 0, artinya secara individu tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara Xi dengan 
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Y, dengan asumsi variabel lainnya konstan 
dan Ha: bi = (i: 1,2)  ≠ 0, artinya secara 
individu tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara Xi dengan Y, dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. (b). Menghitung besarnya t 
tabel dengan formula, pada penelitian ini, t tabel 
ditentukan dengan taraf signifikansi 5% 
dengan uji 2 arah, sehingga taraf signifikansi 
menjadi 2,5%. (b). Menentukan kriteria 
pengujian jika thitung < ttabel, maka Ha diterima 
dan Ho ditolak, yang berarti variabel bebas 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. Jika thitung > ttabel, 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang 
berarti variabel bebas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa 
nilai t hitung  untuk variabel faktor Internal 
(X1) adalah sebesar 6,358 Sedangkan  nilai t 
tabel (a = 0,025 ) = 1,984. maka diperoleh t 
hitung > t tabel dengan taraf signifikasi 0,000 
sehingga dapat dikatakan variabel Internal 
(X1) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Minat Berwiraisaha (Y). 
Pembahasan 
Pembahasan pada penelitian ini 
dedasarkan dengan melihat hasil pengujian 
hipotesis dari uji F dan uji t yang dianalisis 
dengan menggunakan model regresi analisis 
berganda, karena hasil pengujian hipotesis 
dari uji F dan uji t dapat digunakan untuk 
menarik kesimpulan yang diperoleh setelah 
melakukan penelitian. 
Faktor Internal dan Eksternal Terhadap 
Minat Berwirausaha Secara Bersama-
sama 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan analisis berganda dapat 
diketahui bahwa secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas yaitu faktor Internal 
(X1) dan Faktor Eksternal (X2), memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat 
pemuda untuk berwirausaha Di Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Dimana 
hasil analisa yang menunjukkan bahwa nilai f 
hitung > f tabel. Besarnya nilai f. hitung 
sebesar 31,111 dan nilai f tabel (2,305) dan 
pada taraf signifikansi 0,000 yang nilainya 
lebih kecil dari 0.05 atau 5%. Hal ini berarti 
F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Jadi, X1 (Faktor Internal) dan X2 
(Faktor Eksternal) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Y (Minat Berwirausaha), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor internal dan 
faktor eksternal mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap minat pemuda untuk 
berwirausaha Di Desa Ngadi Kecamatan 
Mojo Kabupaten Kediri secara simultan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Anna Afi Hayy dan Agus 
Suharsono (2010), faktor – faktor  yang 
mempengaruhi minat dalam berwirausaha 
terdiri dari faktor internal dan faktor 
eksternal. 
Signifikansi faktor internal dan 
eksternal dalam mempengaruhi minat 
berwirausaha yaitu dengan memberanikan 
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diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 
memecahkan permasalahan hidup, 
memajukan usaha atau menciptakan usaha 
baru dengan kekuatan yang ada pada diri 
sendiri maupun dengan lingkungan – 
lingkungan sekitarnya untuk mendirikan 
usaha yang diinginkan. Dari jawaban 
responden (lampiran) dapat diketahui bahwa 
pada keyakinan untuk menjadi seorang 
wirausaha dan akan membuka usaha yang 
disukai. Dari jawaban responden tentang 
keyakinan untuk menjadi seorang wirausaha 
sebesar 65 % responden menjawab setuju, 
dan untuk jawaban responden yang akan 
membuka usaha yang disukai sebesar 57 % 
responden yang menjawab setuju. Untuk 
responden yang akan membuka usaha yang 
disukai Pada item ini responden tidak ada 
yang menjawab sangat tidak setuju (STS), 
dan untuk responden yang menjawab tidak 
setuju (TS) sebesar 15 orang atau 20,8 %,  
setuju (S) sebanyak 57 orang atau 57 %, dan 
sangat setuju (SS) sebanyak 43 orang atau 
sebesar 43 %. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa jawaban terbanyak adalah setuju (S) 
yaitu sebanyak 57 orang atau sebesar 57 %. 
Faktor Internal dan Eksternal Terhadap 
Minat Secara Parsial 
Berdasarkan pengujian hipotesis 
untuk uji t diperoleh t hitung untuk masing-
masing variabel yang meliputi faktor internal 
terhadap minat pemuda untuk berwirausaha 
(6,358), faktor eksternal terhadap minat 
pemuda untuk berwirausaha (1,523). 
Variabel keterikatan faktor internal dan 
faktor eksternal terhadap minat berwirausaha 
memiliki nilai Coefficient Standardized Beta, 
untuk faktor internal sebesar 0,745 
sedangkan untuk faktor eksternal sebesar 
0,178. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa faktor internal memiliki pengaruh 
yang paling dominan terhadap minat pemuda 
untuk berwirausaha Di Desa Ngadi 
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 
Pengaruh Faktor Internal terhadap 
Minat Pemuda untuk Berwirausaha, 
berdasarkan pengujian hipotesis untuk uji t 
diperoleh t hitung untuk masing-masing 
variabel yang meliputi faktor internal 
terhadap minat pemuda untuk berwirausaha 
(6,358) dan memiliki Coefficient 
Standardized Beta sebesar 0,745. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Atik (2002) sifat – sifat kepribadian sebagai 
dasar utama yang harus dipelajari dan 
diterapkan dalam berwirausaha. Jadi, faktor – 
faktor internal yang ada pada setiap individu 
merupakan dasar sebagai pengambil 
keputusan dalam suatu tindakan yang akan 
dijalani. Minat seseorang terhadap suatu 
obyek diawali dari perhatian seseorang 
terhadap obyek tersebut. Minat merupakan 
sesuatu hal yang sangat menentukan dalam 
setiap usaha, maka minat perlu ditumbuh 
kembangkan pada diri setiap individu. Minat 
tidak dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
Dari jawaban responden (lampiran) 
dapat diketahui bahwa pada faktor internal 
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ada 3 item indikator pernyataan yaitu 
pendapatan, harga diri, perasaan senang. 
Pada item indikator pendapatan salah satu 
item pernyataan, yaitu ketertarikan untuk 
berwirausaha karena ingin mempunyai 
pendapatan sendiri, sebagian besar responden 
memberikan jawaban setuju sebanyak 52 
responden atau 52%. Pendapatan yang akan 
diterima apabila menjadi wirausaha lebih 
menguntungkan dibanding dengan pekerjaan 
lain tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju (STS) dan untuk yang 
menjawab tidak setuju sebanyak 3 responden 
atau 3 %, untuk responden yang menjawab 
setuju (S) sebanyak 62 responden atau 62 % 
dan responden yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 35 responden atau 35 %. 
Pada item indikator harga diri salah 
satu item pernyataan, yaitu merasa lebih 
dihormati apabila menjadi seorang wirausaha 
sebagian besar responden memberikan 
jawaban setuju sebanyak 69 responden 
menjawab setuju atau sekitar 69% dari 
jumlah responden. Berwirausaha dapat 
digunakan untuk meningkatkan harga diri 
seseorang, karena dengan usaha tersebut 
seseorang akan memperoleh popularitas, 
menjaga gengsi, dan menghindari 
ketergantungannya terhadap orang lain. 
Pengaruh Faktor Eksternal terhadap 
Minat Pemuda untuk Berwirausaha, 
berdasarkan pengujian hipotesis untuk uji t 
diperoleh t hitung untuk masing-masing 
variabel yang meliputi faktor internal 
terhadap minat pemuda untuk berwirausaha 
(1,523) dan memiliki Coefficient 
Standardized Beta sebesar 0,178. Pada item 
indikator lingkungan keluarga salah satu item 
pernyataan, yaitu tertarik berwirausaha 
karena ingin meneruskan bisnis orang tua 
jawaban terbanyak adalah setuju (S) 64 
responden yaitu sebesar  64 %. Minat 
berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga 
memberikan pengaruh positif terhadap minat 
tersebut, karena sikap dan aktifitas sesama 
anggota keluarga saling mempengaruhi baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Orang tua yang berwirausaha dalam bidang 
tertentu dapat menimbulkan minat anaknya 
untuk berwirausaha dalam yang sama pula. 
Lingkungan keluarga mampu 
mempengaruhi minat seseorang untuk 
menjadi wirausaha, Di Desa Ngadi ada 
beberapa usaha kecil yang salah satunya 
adalah usaha mebel. Usaha mebel ini telah 
dirintis sejak lama dari beberapa orang tua 
responden dan mampu menumbuhkan minat 
anaknya untuk meneruskan usaha mebel ini, 
sehingga usaha mebel ini mampu bertahan 
sampai sekarang setelah usaha mebel ini 
dilanjutkannya. 
Berwirausaha karena ajakan teman 
untuk responden yang menjawab  setuju (S) 
sebanyak 63 orang atau 63%, Lingkungan 
Masyarakat merupakan lingkungan di luar 
lingkungan keluarga baik di kawasan tempat 
tinggalnya maupun dikawasan lain. 
Masyarakat yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha dalam bidang tertentu, antara 
14 
 
lain; tetangga, saudara, teman, kenalan, dan 
orang lain 
Ajakan teman yang telah mampunyai 
usaha sendiri atau telah menjadi seorang 
wirausaha mampu mempengaruhi minat 
seseorang untuk menjadi seorang wirausaha 
walaupun awalnya hanyalah menjadi partner 
untuk menjalankan bisnisnya. Dalam hal ini, 
beberapa pemuda Di Desa Ngadi yang 
mempunyai keahlian dan telah membuka 
usaha dalam bidang otomotif mengajak 
beberapa teman sebayanya untuk membantu 
dalam menjalankan usahanya, sehingga 
ajakan teman yang mempunyai usaha dan 
keterampilan dalam bidang otomotif untuk 
menjadi rekan kerja dalam bengkelnya 
mampu menumbuhkan minat pemuda 
tersebut membuka sendiri usaha dalam bisnis 
otomotif walaupun usaha tersebut masih 
berskala kecil. 
Simpulan 
Faktor internal dan faktor eksternal 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap minat pemuda untuk berwirausaha 
Di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten 
Kediri secara simultan. 
Faktor internal mempunyai pengaruh 
yang dominan terhadap minat pemuda untuk 
berwirausaha Di Desa Ngadi Kecamatan 
Mojo Kabupaten Kediri. 
Saran 
Persaingan di dalam dunia kerja 
semakin ketat sehingga meningkatnya jumlah 
penggangguran sehingga dapat dirasakan 
bahwa pentingnya berwirausaha karena 
dengan berwirausaha kita mampu bertahan 
ataupun memenangkan persaingan di dunia 
kerja dan dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan baru sehingga dapat mengurangi 
jumlah penggangguran yang tinggi. 
Mengingat faktor eksternal 
mempunyai pengaruh terhadap minat pemuda 
berwirausaha Di Desa Ngadi Kecamatan 
Mojo Kabupaten Kediri yang lebih kecil 
dibanding dengan faktor internal, maka 
pemerintah daerah perlu meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya berwirausaha 
terhadap pemuda – pemuda Desa Ngadi 
dengan memperhatikan faktor – faktor 
eksternal yang terdiri dari pendidikan, 
peluang, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan keluarga. Karena ada sejumlah 
pemuda yang merasa bahwa salah satu faktor 
eksternal yaitu pendidikan tidak 
mempengaruhi minat untuk berwirausaha. 
Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk menambah variabel bebas yang 
digunakan, contohnya faktor sosial atau yang 
lainnya, dan subyek penelitian yang lebih 
banyak sehingga dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik dan mendalam tentang apa 
saja yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha. 
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